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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI  GLISERIN SEBAGAI 

HUMEKTAN TERHADAP STABILITAS FISIK GEL EKSTRAK DAUN 

BIDARA (Ziziphus mauritiana L.) DENGAN GELLING AGENT HPMC 

 

Suliana Chikal Chaniago 

1704015052 

 

Daun bidara merupakan tanaman yang banyak mengandung senyawa flavonoid 

dan  memiliki khasiat dapat membasmi mikroorganisme. Gel merupakan sediaan 

semi solid yang penggunaannya dioleskan pada kulit dan memiliki penyebaran 

yang baik serta efek dingin pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

stabilitas fisik ekstrak daun bidara berdasarkan konsentrasi gliserin yang 

digunakan. Gliserin merupakan zat tambahan yang dapat digunakan sebagai 

humektan. Humektan bekerja dengan menjaga kandungan air pada lapisan 

stratum korneum serta mengikat air dari lingkungan ke dalam kulit. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan Two Way ANOVA dan dilanjutkan  dengan uji Tukey 

HSD. Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna (p 

<0,05) pada uji pH,daya lekat, daya sebar, dan viskositas disetiap formula dan 

disetiap minggunya. Berdasarkan hasil yang diperoleh, variasi konsentrasi 

gliserin tidak mempengaruhi uji stabilitas, namun dapat mempengaruhi daya 

sebar, pH, daya lekat, dan viskositas.  

 

Kata Kunci : Ziziphus mauritiana, Humektan, Gel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Daun Bidara dengan nama latin Ziziphus mauritiana L. merupakan tanaman 

yang berkhasiat dalam pengobatan tradisional. Abdallah,  et al (2016) telah 

melakukan pengujian antioksidan dan antibakteri dari ekstrak daun bidara dan 

melaporkan bahwa terdapat beberapa senyawa fitokimia bioaktif seperti saponin, 

tanin, alkaloid,fenolik, terpenoid dan flavonoid terkandung dalam daun bidara..  

Daun bidara mengandung beberapa flavonoid diantaranya Quersetin dan 

Quercetin-3-O-rutinoside (Memon, et al., 2013). 

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa daun bidara memiliki kandungan 

kimia yang bersifat sebagai antimikroba (Abalaka, et al., 2010).  Ekstrak daun 

bidara yang digunakan sebagai antimikroba yaitu pada konsentrasi 9% yang 

mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans sebesar 34 mm dan 

Escherichia coli sebesar 15,66 mm (Taufiq, 2018). Pengobatan secara alami telah 

banyak menggunakan sediaan semi solid, salah satunya yaitu gel. 

Gel merupakan system semipadat terdiri dari suspense yang dibuat dari 

partikel anorganik kecil atau molekul orgnaik besar yang terpenetrasi oleh suatu 

cairan (Kemenkes RI, 2020). Keuntungan gel adalah memiliki daya sebar yang 

baik pada kulit, efek dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air 

pada kulit, tidak menghambat fungsi fisiologis kulit khususnya respiratio 

sensibilis yaitu proses pengeluaran zat tertentu seperti garam melalui kelenjar 

keringat pada kulit (Voight, 1994).  Penggunaan bahan pembentuk gel dalam 

formulasi gel merupakan faktor penting yang mempengaruhi sifat fisik gel yang 

dihasilkan. Gelling agent yang digunakan dalam penelitian ini adalah HPMC 

(hidroksi propil metil selulosa). Zat tambahan lain yang dapat digunakan untuk 

menjaga stabilitas sediaan adalah humektan. 

Humektan merupakan suatu bahan yang dapat mempertahanka kandungan air 

pada sediaan. Humketan berfungsi untuk memperbaiki stabilitas suatu bahan 

dalam jangka waktu yang lama, serta dapat melindungi komponen-komponen 

yang terikat kuat di dalam bahan termasuk air, lemak, dan komponen lainnya 

(Sukmawati dkk., 2019). Humektan yang dgunakan dalam penelitian ini adalah 
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gliserin. Gliserin bekerja dengan  mempertahankan kelembaban, sehingga 

mengurangi iritasi saat dioleskan ke kulit. Keuntungan gliserin sebagai humektan 

adalah memiliki sifat yang meningkatkan dispersibilitas formulasi (Rowe, et al., 

2009). Gliserin dapat digunakan sebagai humektan pada konsentrasi ≤30% (Rowe, 

et al., 2009). Berdasarkan penelitian sebelumnya konsentrasi gliserin sebesar 15% 

dapat digunakan sebagai humektan karena hasil evaluasi yang baik (Rejeki, et al., 

2021). Berdasarkan hasil orientasi yang telah dilakukan, penelitian ini 

menggunakan tiga konsentrasi gliserin sebagai humektan yaitu konsentrasi 5%, 

6% dan 7%.  

Pengujian stabilitas fisik terhadap gel ekstrak daun bidara perlu dilakukan 

untuk memastikan bahwa formulasi memiliki sifat yang sama setelah dibuat dan 

masih memenuhi parameter standar selama penyimpanan. Ketidakstabilan fisik 

formula gel dapat ditandai dengan perubahan warna atau munculnya warna yang 

berbeda, bau, perubahan atau pemisahan fasa, sineresis, perubahan konsistensi, 

pembentukan gas dan perubahan fisik lainnya (Sayuti, 2015). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji stabilitas fisik formulasi gel 

dengan melihat pengaruh konsentrasi gliserin sebagai humektan dalam formulasi 

ekstrak etanol 96% daun bidara. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

3 formulasi yang memiliki perbedaan pada konsentrasi gliserin. Gel kemudian 

dilakukan evaluasi organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, viskositas, 

serta nilai pH dari masing-masing sediaan. Setelah dilakukan pembuatan, 

pengujian dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan ketentuan, maka sediaan 

tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut. 

B. Permasalahan Penelitian  

Penggunaan gliserin sebagai humektan diketahui dapat menjaga kandungan air 

pada sediaan dengan cara mengikat air dari lingkungan ke dalam kulit. Hal 

tersebut yang merupakan landasan dilakukannya pengujian terhadap gliserin 

sebagai humektan. Dalam hal ini peneliti ingin menetahui bagaimana pengaruh 

variasi konsentrasi gliserin terhadap stabilitas fisik gel ekstrak daun bidara 

(Ziziphus mauritiana L.). 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi gliserin yang berfungsi sebagai humektan terhadap stabilitas fisik gel 

ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana L.)  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

pengaruh variasi konsentrasi gliserin sebagai humektan terhadap stabilitas fisik 

sediaan gel ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana L). 
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